
} 

SKRIPSI 

STUDI PREVALENSI KOKSIDIOSIS PADA.SAPI WKA 
DIKABUPATENNCAN~DnnNIAUDAJU 

UMUR DAN SISTEM KANDANC 

Oleh: 

"GUS SlnAW6N 
NGANJUK..JAWA TIMUa 

FAKULTAS KEOOKTERAN HEWAN 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAVA 
ZOIl 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STUDI PREVALENSI ... AGUS SETYAWAN



I 

\ , 
• 

STUDI PREY ALENSI KOKSIDIOSIS PADA SAP I LOKAL 

DI KABUPATEN NGANJUK DITINJAU DARI 

UMUR DAN SISTEM KANDANG 

Skripsi Ini Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Sebutan 

Sarjana Kedokteran Hewan 

Pada 

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga 

Oleh : 

AGUS SETYAWAN 
069512237 

Menyetujui, 

Komisi Pembimbing, 

L~la Tri Suwanti, M.P., drh 
Pembimbing Pertama 

II 

ra tini S.U. drh 
'mbing Kedua 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STUDI PREVALENSI ... AGUS SETYAWAN



Setelah mempelajari dan mengkaji dengan sungguh-sungguh, kami berpendapat 

bahwa tulisan ini baik ruang lingkupnya maupun kualitasnya dapat diaj ukan sebagai 

skripsi untuk memperoleh gelar SARJANA KEDOKTERAN HEW AN 

Menyetujui, 
Panitia Penguji, 

Dr. M. Zainal Arifin, MS., Drh 
Ketua 

4 
f sirin M. Si. 

Anggota 

Surabaya, 12 Maret 2002 

FakuItas Kedokteran Hewan 

irlangga 

- ..... 
Dr. lsmudiono, M.S.,drh 

NIP. 130687297 

111 

drh 

drh 

:~ ... ----................ ~ ........................................ --.. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STUDI PREVALENSI ... AGUS SETYAWAN



STUDI PREV ALENSI KOKSIDIOSIS PADA SAPI LOKAL 

DI KABUPATEN NGANJUK DITINJAU DARI 

UMlJR DAN SISTEM KANDANG 

Agus Setyawan 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur dan sistem kandang 
terhadap prevalensi koksidiosis sapi lokal di Kabupaten Nganjuk. Sejumlah 120 
sampel feses sapi lokal yang terbagi dalam dua kelompok ( lantai tanah dan lantai 
semen), sedangkan kategori yang kedua berdasarkan umur sapi «6 bl, 6 -12 bl, 
>6 bl). Sampel diambil dari lima kecamatan yang masing-masing kecamatan 
24 sam pel. Sam pel diperiksa di Laboratorium Entomologi dan Protozoologi 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga secara natif kemudian 
dilanjutkan dengan cara sedimentasi. Prevalensi koksidiosis sapi lokal di 
Kabupaten Nganjuk mencapai 100% dan hal ini menunjukkan hasil bahwa umur 
dan sistem kandang tidak berpengaruh terhadap prevalensi koksidiosis sapi lokal 
di Kabupaten Nganjuk. 
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1.1. Lalar Hclakang Masalah 

HAUl 

I'ENDAlltlLliAN 

Sapi dapat hidup di berbagai daerah, cuaca dan kondisi Iingkungan daerah 

setclllpat. Data yang dipcrolch dari laporan tahunan Dinas Kehcwanan Daerah di 

Kabupaten Nganjuk pada tahun 2001, populasi sapi di Kabupaten Nganjuk kurallg 

lebih 100.000 ekor. .Iullliah tersebut Illasih bisa ditingkatkan Illengingat beternak 

sapi sudah Illerupakan bagian kehidupan masyarakat pedesaan. 

Tcrnak sapi lImumnya digunakan sebagai komoditas perdagangan lernak 

yang melllcpunyai potensi bisa memperbaiki penghasilan peternak walaupun 

hanya sebagai usaha salllpingan. Selain itu sapi mClllpunyai arti strategis yang 

penting dalam pelllcnuhan kcbutuhan protein hewani. 

Salah salu halllbalan yang Illasih dirasakan dan perlu diperhitungkan adalah 

adanya infcksi parasi!. Parasil diangap sebagai salah salu penghalllbal laju 

pelllbangunan peternakan, terutallla dalam hubungannya dengan peningkatan 

populasi dan produksi hasil lcrnak (Koswara, 1988). Umumnya, walaupun bclum 

dapat dihitung secara rinci atau pasti, kerugian ekonollli oleh parasit pada ternak 

itu cukup tinggi. Namun Illengingat kerugian akibat parasit pada umumnya tidak 

dirasakan secara langsung, misalnya berupa penurunan nafsu makan yang 

Illenyebabkan berat badalllllenurun, sehingga adanya parasit dalam peri ode waktu 

yang cukup lama kurang diperhatikan dalam penanganannya. 
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Salah salll henlllk pcnyakil parasilcr adalah koksidiosis I'cnyakll Ini 

disebabkan oleh protozoa ordo Coccidia. Parasit ini berkembang biak dalam sel 

epitel usus hal us (Levine, 1977 : Soulsby, 1982) Menurut Levine (1985) hahwa 

plOnyakit koksidiosis scring (crJadi pada hewan muda (eru(ama umur kurang dari 

6 bulan, sedangkan hewan yang lebih tua biasanya lebih (ahan dan sebagai carrier 

karena telah mendapat infeksi ringan atau berat pada waktu masih muda sehingga 

menjadi kebal, tctapi kekebalan ini sifatnya tidak sempuma artinya masih bisa 

terinfeksi tetapi tidak memperlihatkan gejala klinis. Hal ini terlihat dari data 

Kehewanan Daerah bahwa sapi umur kurang dari 6 bulan lebih sering terserang 

koksidiosis daripada sapi umur lcbih dari 6 bulan dcngan angka kejadian 

mencapai 85%. 

Di Kabupatcn Nganjuk, peternak sapt pada umumnya kurang 

mempcrhatikan pentingnya pengendalian dan pemberan(asan infeksi koksidia, hal 

ini karena kerugian akibat parasi( koksidia tidak dirasakan secara langsung. 

Mcnurul dala Kchewanan Dacrah di Kabupalen Nganjuk pc(crnak yang 

menggunakan kandang berlantai tanah sebesar 70% sedaf!gkan peternak yang 

mcnggllnakan kandang bcrlanlai semen sebesar 30%>. lIal ini menginga( lernak 

sapi merupakan usaha sampingan masyarakat Nganjuk sehingga sanitasi kandang 

kurang diperhatikan Petemakan yang kurang memperhatikan sanitasi kandang 

dan lingkungan hampir dipastikan terkena koksidiosis (Lund, 1954). 
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1.2. Itulllusau Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yang 

diajllkan adalah • 

I. I\pakah t.:rdapat p.:rb.:daan pr.:vaknsi koksidiosis pada sapi lobi di 

Kabupaten Nganjllk berdasarkan sistem kandang? 

2. I\pakah terdapat perbcdaan prevalensi koksidiosis pada sapi lokal di 

Kabupaten Nganjuk berdasarkan umur 'J 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah • 

1. Mengtahui prevalensi koksidiosis sapi lokal di Kabupaten Nganjuk ditinjau 

dari sistem umur dan kandang. 

2. Mengetahui jenis-jenis koksidia yang ada dalam saluran pencernaan sapi lokal 

di Kabupatcn Nganjllk. 

1.3. Landasan Teori 

Koksidiosis adalah penyakit yang disebabkan oleh protozoa ordo Coccidia. 

Parasit ini berkembang biak dalam sel epitel usus halus (Levine, 1977 ; 

Soulsby, 1982) 

Anak sapi umur 3 minggu sampai 6 bulan, lebih peka terhadap infeksi 

koksidia daripada sapi dewasa dikarenakan kekebalan yang terjadi pada sapi 

dewasa sebagai hasil infeksi pada saat sapi masih muda (Levine, 1990). Semakin 

3 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STUDI PREVALENSI ... AGUS SETYAWAN



l 

lua ul11ur hcwan Illcnunjukkan ,clllalllpuun kckcbalun lcrhadap inkksl koksldia 

(Nohle dan Nohle, 1973). 

Koksidiosis sapi juga dischahkan karena cara pell1c1iharaan dengan sislell1 

kandang berlantai tanah dan letak pakan serta persediaan pakan yang diletakkan di 

atas tanah basah dan lembab, dim ana hal ini melancarkan jalannya penularan atau 

pCl11indahan ookisla dari sapi salu kc sapi lainnya I11clalui air l11inull1 alau pakan 

(Soulsby, 1986). 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

ll1enggulangi kejadian koksidiosis pada sapi. 

1.6.Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rUll1usan ll1asalah dan landasan leori di alas, maka hipolesis 

penelitian yang diajukan adalah : 

I. Ada perbedaan prcvalcnsi koksidiosis pada sapi lokal di Kabupaten Nganjuk 

berdasarakan sistem kandang. 

2. Ada perbedaan prevalensi koksidiosis pada sapi lokal di Kabupaten Nganjuk 

berdasarakan umur. 
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IIA II II 

T1N.JAIJAN PIJSTAKA 

2.1. Tin.iauan lImum 

2.1.1. Keadaan Gcografis Daerah Penelitian 

Kabupaten Nganjuk merupakan daerah yang subur dengai sungai Brantas di 

sekitarnya, tennasuk dataran rendah dan tidak terdapat daerah banjir, namun di 

beberapa tempat dapat terjadi genangan air. 

Kabupaten Nganjuk tcrdiri dari 14 kecamatan, bebcrapa kecamatan 

dIantaranya adalah kecamatan Wilangan, kecamatan Ngluyu, kecamatan 

Patianrowo, keeamatan Prambon dan kecamatan Baron. Pada bagian utara 

dibatasi okh Kabupatcn Lamongan, bagian sclatan dibatasi okh Kabupatcn 

Kediri, bagian timUf dibatasi oJeh Kabupaten Jombang dan bagian barat dibatasi 

oleh Kabupaten Caruban. 

Mata pencaharian pen dud uk sebagian besar adalah bertani disamping juga 

pedagang, pegawai negeril ABRI dan pada umumnya peternak memelihara dua 

sampai lima ekor sapi. Peternak secara rutin memakai sapi peliharaannya untuk 

mengerjakan sawah sebagai penarik bajak, disamping fesesnya sebagai sumber 

pupuk dan sapi sebagai tabungan bagi para petemak. 

Peternakan sapi pada umumnya dipelihara secara tradisional yaitu apabila 

sore hari dan malam hari dikandangkan dan siang hari dilepas di padang rumpu!. 

Pada sore harinya diberi pakan tambahan berupa rum put hasil sabitan dan 

langsung diberikan lanpa dilayukan lerlebih dahulu. 
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Sisll~\ll kalldang yang digllnakan pada umlllllilya adalah Siskin kandang 

dcngan mcnggunakanlantai tanah, scdangkan kandang yang hcr1antai scmcn 

hanya sehagian kecil. Lokasi kandang biasanya terletak di belakang rumah. 

2.2. Tinjauan Parasit 

2.2.1. Etiologi 

Koksidiosis adalah suatu pcnyakit yang disebabkan oleh hewan bersel satu 

tergolong dalan filum Aplicomplexa, kelas Sporozoa, ordo Coccidia, famili 

Eimeriidae (Snulsby, 1986; Reduker, 1(87). 

Ada 13 spesies koksidia penyebab koksidiosis pada sapi yakni /,'lnleria 

a/ahllmenSIS, /"IIIl<'rill auhurnem'ls, /,'imeria hovis, Fimena hra::iliem'ls, /"lnWrill 

hlklJnOl1ellSIS, /"lIl1erill callaJe/1.\'IS, hiller/a cytlinJrica, /,'il1leria eiliP,WJlJlllis, 

/,'imena el/inoisensis, Fimeria pel/ila, /;imeria suhspherica, /;imeria 

wyomlllgellSis, FlIllerliJ ::uernll (Soulsby, 1986), 

2.2.2. Morfo1ogi 

Eimeriil illilbilml!nsis 

hiller/a umumnya menyerang sapi umur 3 minggu sampai 6 bulan, Ookista 

berbentuk seperti buah pear dengan ukuran 13-24 x 11-16 mikron, Dinding 

ookistanya tipis, homogen, transparan dan umumnya tidak berwama serta tidak 

mempunyai mikroril. Ookista bersporulasi dalam waktu 96 jam sampai 120 jam 

atau sekitar 4 sampai 5 hari (Soulshy, 1986), 
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HillWrill UlIhllrllellsis 

/:'imena ini merupakan koksidia yang menyerang sapi di seluruh dunia. 

Ookista berbentuk ovoid dan berukuran 36-41 x 22-26 mikron. Lapisan luar tidak 

bcrwarna saillpai orallYc kckullingan, lapisan dalam kchiJauun dall Illcmpullyal 

mikrofiL Ookista bersporulasi dalam waktu 48 jam sampai 78 jam atau 2-3 hari 

(Soulsby, 1986; Chobotar, 1986) 

Eimeria bOl'is 

j,'lIneria ini menyerang sapi dan sering menyerang kerbau. j,'imeria ini 

sangat scring sitcmllkan bcrsama dcngan Fimena :;uernil. Pcnycbarannya sangat 

Illas di sclllrllh dunia dan scring mcnunjukkan gejala klinis. Ookista berbentuk 

ovoid dan tlimplil pada ujungnya dan bcrukllran 23-34 x 17-23 mikron. Dinding 

ookista hal us, homogen transparan serta tidak berwarna coklat kekuningan, 

terdapat mikrotll yang tampak lebih terang dan seperti bersinar dari bagian 

dinding yang lain. Waktu sporulasi yang dibutuhkan 48 sampai 72 jam atau 2-3 

hari pada temperatur kamar (Soulsby, 1986). 

Eimeria braziliellsis 

Fimeria ini menyerang sapi di sebagian dunia. Ookista berukuran 34-42 x 

24-29 mikron dan berbentuk oval. Dinding ookistanya tidak berwarna sampai 

kuning, hal us, dengan mikrofil yang terang atau jelas dan sebuah po/ar cup. 

Ookista ini bersporulasi dalam waktu 6 sampai 7 hari (Sollisby, 1986 ; Levine, 

1985). 
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i:'illWrill bll It.itill(Jllt'lI.\'i.\· 

Selain mcnyerang sapi FI/I/('rlll ini juga l1lenyerang kerbau dan Icbra. 

Ookista berbentuk seperti buah pear sampai oval, berwarna coklat kckuningan 

sal1lpai coklat tua. Mcmpunyai mikrofil pada ujung scmpiL Ukuran ookista 

berkisar antara 31 x 44 l1likron. Ookista ini membutuhkan waktu bersporulasi 17 

hari (Levine, 1985; Soulsby, 1986). 

Eimeria calladellsis 

r:IIII('/"1lI illi menyerang sapi dan kerbau air di seluruh dunia. Ookista 

berbentuk elipsoid dan berukuran 28-39 x 20-29 mikron. Mempunyai lapisan luar 

tidak berwarna sal1lpai kekuningan dan lapisan dalam kuning dan l1lempunyai 

mikrofil (Levine, 1985) 

Eimeria cylillliricll 

FlIlICf'IIl ini biasa menycrang sapi dan kcrbau air di seluruh dunia. Ookista 

berbentuk e1ipsoid dan berukuran 16-34 x 12-19 mikron. Mempunyai dinding 

berlapis satu atau tidak berwarna, tidak mel1lpunyai l1likrotiL Wakti sporulasi 2-3 

hari (Levine, 1985) 

Eimeria ellipsoidalis 

1,'lInerlll ini menyerang sapi, bison dan kerbau di seluruh dunia. Ookista 

berbentuk e1ipsoid dan kadangkala berbentuk bola atau silindris. Ukuran ookista 

an tara 12-27 x 10-18 mikron. Dinding ookista tipis, homogen dan transparan, 

tidak l1lemiliki mikroliL Waktu sporulasi adalah 48-72 jam atau 2-3 hari (Levine, 

1985 ; Soulsby, 1986) 
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/,';'IIerill .\'lIb.\'pllericll 

I';imerill ini menyerang sapi dan merupakan I';imalll yang paling kecil dari 

scluruh I,'imenu pada sapi. Ukuran ookisla adalah 9-11 x 8-12 mikron. Bcnluk 

oOKislanya dipsoiu sanll"l1 b<: .. b<:llluK bola dan liuaK lalllpuk auanya Illikrolil. 

Waktu sporulasi adalah 4-5 hari (Levine, 1985; Soulsby, 1986). 

Eimeria zuernii 

!:'imerill ini menyerang sapi dan kerbau hampir di seluruh dunia. Eimerlu ini 

paling ban yak menycrang sapi dan paling patogen dibanding FlIIleriu yang lain. 

Ookisla berbenluk seperti bola sampai elipsoid. Ukuran ookistanya 15-22 x 13-18 

mikron. Dinding ookista tipis, homogen, transparan, tidak berwarna sampai 

kuning pucal dan tidak tampak adanya mikrofil. Waktu sporulasi 3 hari pada 

temperatur 20 derajat celcius; 10 hari pada temperatur 12 derajat celcius; 24 jam 

pada temperatu 30 sampai 32,5 derajat ce\cius (Levine, 1977; Soulsby, 1986). 

2.2.3. Siklus Hidup 

Siklus hidup Ftlllenu dimulai dengan lennakannya ookista yang elCklif 

(bersporulasi) yang mengkonlaminasi makanan atau air minum. Dengan bantuan 

dinding usus atau enzim tripsin, maka dinding ookista pecah kemudian sporokista 

dibebaskan. Sporokista bebas mengandung sporozoit. Sporozoit mengalami 

ekskistasi dan keluar dari sporokista menuju set epitel usus. Kemudian sporozoit 

di dalam epitel usus akan berubah bent uk menjadi bulat yang disebut tropozoit. 

KCl11udiall inli lropozoil I11clllbclah secara aseksual dan lerbenluk skizon. Fase ini 

disebut fase ascksual. Skizon yang matang akan pecah dan mengeluarkan 
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lIH:ro/.oll, kClIllldlall IlICfOl.0I1 IHcll),crallg se! cplle! haru dall telJaJi SlklliS ast.:kslIaj 

secara terus-menerus sehingga membentuk skizon lagi. Jumlah gcnerasi skizon 

tcrgantung kcrada sresiesnya. Skizon yang terakhir abn mcmrroduksi gamct 

juntun (mikrogamct) dan game! betina (makrogame!), kcmudian game! jantan dan 

garnet betina menadakan fertilisasi dan akhirnya terbentuk zigot dan fase ini 

disebut fase gametogoni. Zigot terse but kemudian berkembang dan dikelilingi 

dinding ookista. Jika dinding ookista sudah lengkap, maka ookista akan 

dipasasekan dan kcluar bcrsama feses. Di luar tubuh induk semang, pada kondisi 

yang optimal yaitu suhu scslIai, clIkllp oksigcn dan kdcmbaban yang tinggl maka 

ookista akan mcngalami srorulasi dan terbentuk ookista yang infcktif (Levine, 

1977 : Soulsby, 1986) Siklus hidup akan dimulai lagi arabila ookista yang 

infektifmenginfcksi induk scmang melalui pakan yang tcrcampur ookista. 

2.2.4. Patogencsis dan Gejala Klinis 

Patogenesis tcrgantung pada beberapa faktor antara lain jumlah ookista yang 

menginfeksi, spesies, umur hewan dan derajat imunitas dari hewan yang terinfeksi 

(Rose, 1976) 

Gejala klinis koksidiosis pada umumnya tampak pada 12 hari sampai 3 

minggu setelah anak sapi terpisah dari induknya. Hal ini teIjadi bertepatan 

dengan suatu kenaikan mencolok dalam persentase sam pel feses yang berisi 

Flillerll1 ~II<'1'l/Ii, /';ill/(:rll1 hovis, Io'illleria auhurnensis, /,'imerw cY/lIldrica, /,'lIlleria 

<,/lipsoida/ls dan Flllleria suh.'phenca (Levine, 1985). Jumlah ookista dalam feses 

mcningkat dalam waktu satu bulan kcmudian mcnurun dengan cerat (Adam <'I a/., 
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bahkan mati tergantung dari spesies Umeria dan besar dosis infeksi (Levine, 

1985) 

SP<.!SI<.!S yang paling patog<.!n adalah fc'lIlIalll ~II(,IWI. I'ada inll:ksl akuL 

spesies ini menyebabkan diare berdarah pada anak sapi. Anemia, kelemahan dan 

kekurusan menyertai disentri ini. Fase akut ini dapat berlanjut 3 sampai 4 hari. 

Jika pada waktu 7-10 hari setelah fase akut dan sapi tidak mati maka ada 

kemungkinan sembuh (Davis and Bowman, 1957). 

lJntuk spcsics Fllller", yang kurang patogcn tidak sampai mcnimbulkan 

kematian, akan tetapi terjadi diare yang ringan dan penurunan nafsu makan (Davis 

and Bowman, 1957). 

2.2.5. Diagnosis 

Koksldiosis sapi dapat didiagnosis melalui sejarah sapi, lesi yang terlihat 

pada bcdah bangkai, serta pcmeriksaan mikroskopik kcrokan sclaput Iendir usus 

dan feses. Anemia, kelemahan, kekurusan dan tidak suka makan memberikan 

petunjuk adanya koksidiosis pada anak sapi (Levine, 1977; Soulsby, 1986) 

Pemeriksaan mikroskopik perlu dilakukan untuk menentukan apakah lesi itu 

disebabkan oleh koksidia atau agen lain. Diagnosis itu sering kali salah jika kita 

hanya mengandalkan penemuan ookista di dalam feses karena pada stadium akut 

koksidiosis yang disebabkan oleh F:imeria ::uernii ookista tidak ditemukan. 
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2.2.1,. 1'l"1~"I.I"li,," Iwl"i.li .. ,i, 

I'engendalian terhadap koksidiosis dapat dilakukan dcngan cara 

mcmpcrbaiki sanitasi kandang dan Iingkungan scrta membcrikan koksidiostat 

mclalui pakan dan air minum (Ashadi, 1979). 

Sistem pcrkandangan secara langsung bcrpcngaruh tcrhadap pola 

penyebaran koksidiosis pada sapi. Pada petemakan dengan sanitasi kandang jelek 

hampir dipastikan temak terkena koksidiosis, sehingga pengendalian koksidiosis 

dengan menjaga sanitasi kandang merupakan cara yang paling baik dan sangat 

dianjurkan (Levine, 1977). Untuk menghindari kontaminasi pakan yang bcrupa 

rumput oleh ookista 1,'imeril1 yang dikeluarkan melalui feses induk semang yang 

terinfeksi, maka sebaiknya pakan diletakkan tidak menyentuh lantai. lJntuk 

memperbaiki sanitasi kandang dan lingkungan antara lain mclakukan pcmbcrsihan 

secara teratur fescs yang mengotori lantai kandang. 

Pemberian sulfonamida mempunyai beberapa nilai terhadap 1,'imeril1 pada 

sapl, tetapi hanya sebagian yang efektif. Senyawa lain yang dapat diberikan 

adalah amprolium, monensin, lasalocid, salinimycin dan decoquinate (Barrows, 

1957) 
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HAH III 

MA TERI DAN METODE 

3.1. l\1ateri Penclitian 

3.1.1. Tempa! dan Wllktu 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Entomologi dan I'rotozoologi rakultas 

Kedokteran I kwan Universitas Airlangga mulai tanggal 22 Juli 200 I sampai 21 

Agustus 200 I. Sam pel feses sapi lokal diambil dari lima kecamatan di Kabupaten 

Nganjuk yang dipilih secara aeak. 

3.1.2. Bahan dan Alat Penelitian 

Mater penditian bcrupa fcses sapi lokal, kalium bikromat, kantong plastik 

berlabel yang bertuliskan tempat tempat pengambilan, umur dan sistem kandang, 

cawan mortir, cangkir plastik, saringan kasar, gelas pengaduk, tabung sentrifuse, 

sentrifuse, obyek gelas dan mikroskop yang dilengkapi mikrometer. 

3.2. Metode 

3.2.1. Pcngambilan sam pel 

Sampel diambil dari lima kecamatan di Kabupaten Nganjuk dengan masing­

masing kecamatan diwakili dua desa dan tiap desa diambil 12 sam pel sehingga 

jumlah sam pel adalah 120. Sampel feses diambil berdasarkan kriteria umur dan 

sistem kandang. Feses sam pel diambil langsung melalui rektum atau feses yang 

baru jatuh dari anus. 
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T,al' sa III I'e I d"""hil k"""'I'. khih <; I'.ralll ken",di,,,, dilllas"kk'ill ke dal;", 

kantong plastik dan ditambah kalium bikromat dengan perbandingan I dan 

dicantumkan label umur dan sistem kandang. 

3.2.2. I'cmcriksaan Samllcl 

Sampel yang telah terkumpul selanjutnya diperiksa di Laboratorium 

Entomologi dan I'rotozoologi Fakultas Kedoktcran Hewan Universitas Airlangga. 

Periksaan sampel dikerjakan dengan cara natif kemudian selanjutnya dengan cara 

sedimentasi. i"eses ditimi>ang ~ gram kcmudian diictakkan di cawan mortir, 

ditambah air dengan perbandingan I : 10, kemudian digerus dan disaring. Filtrat 

kemudian diletakkan di obyek gelas, kemudian diamati di bawah mikroskop 

dengan perbesaran 400x. ApabiJa hasil pemeriksaan natif positif dilakukan 

identifikasi. Tetapi apabila hasil pemeriksaan natif negatif, maka dilakukan 

pcmeriksaan sedimentasi, yaitu liltrat dituangkan dalam tabung sentrifuse, 

kemudian dipusingkan dengan kecepatan 1500 rpm sclama 5 menit. Supernatan 

dibuang, ditambah air sama tinggi seperti yang pertama dan diaduk agar 

bercampur, kemudian sentrifuse kembali selam 5 menit. Supernatan dibuang dan 

endapan diperiksa di bawah mikroskop dengan perbesaran 400x dan dilakukan 

identitikasi (Lastuti dkk, 1997). Identifikasi /:'imerw didasarkan ukuran, bentuk, 

mikrotil dan dinding ookista dapat dilakukan dengan tehnik sporulasi (Levine, 

1982 ; Levine, 1985). Sampel feses dikatakan positif terhadap },'II11ena apabila 

ditell1ukan ookista. Hila positift\!rhadap ookista ll1aka liltrat tad, ditambah kalium 

bikromat 2,5% secukupnya, untuk disporulasikan dalam cawan petri. Cawan petri 
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dilullll' ,i<:lIgali sL',iI~'1 Icrhu~a dan diinkllhasikan dal,,,,, suhll ~,,,,,ar da" 

dilakukan remcriksaan liar 24 jam unluk mcngdahui arakah ookisla sudah 

bcrsporulasi (Levine, 1985) 

3.3. Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

lJnluk mengelahui apakah ada pcrbedaan anlara umur dan sistem kandang 

terhadap prevalensi koksidiosis sapi lokal di Kabupaten Nganjuk, maka rancangan 

percohaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap I'ola I'aktorial yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan Chi-square 
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8A81V 

IIASIL PENELITIAN 

4.1. nata Hasil I'cnclitian 

Berdasarkan hasil pemeriksaan feses sapi dari 120 sampel ditemukan tiga 

suh,lpherica. 

Tabel I SPCSICS Fllllel'/(/ Yang Mcnginfeksl Sa I Lobi di Kaburaten NganJuk 
No kills Ellnena lumlah sam pel Persentasc (%) 

__ yang tennfeksi _ 
I 1', ~I"'I'I//I 23 19.17 
2 10', hOVIS 2 1,67 

I 3 1/0', ~lIernii dun I:', hovis 29 24,17 
I 4 I:', ~lIernii dUll I:'. slIhsphenca 43 35,83 J 
15 10', hovis dun I:', Sl/h,lphel'/cu 14 11,67 
I 6 10', ~uernil. 10', hovis dall 10', suhs herica 9 7,5 

Tabel 2, Prevalensi Koksidiosis Sapi Lokal di Kabupaten Nganjuk berdasarkan 
Umur dan Sistem kandan.,g'---_,--____ . 

I i Sistem Kandang Umur 
<6 bl 6 bl-12 bl 

Kalldang bcrlalltai tallah 100% 100%. 

I 
> 12 bl~ 
10()'1 .. I 
100% Kan<.Jang berlantal s!!m~ ______ ---L '-1l"'lO'-°Ii"'o'---____ -.CIc:Oc:0-'-%=--_ -------

Dari data yang diamati pada Tabel 2, maka prevalensi koksidiosis pada sapi 

lokal di Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut : Pada kelompok sapi yang 

dipelihara dcngan menggunakan kandang berlantai tanah adalah 100%, Pada 

kelompok sapi yang dipelihara dengan menggunakan kandang berlantai semen 

adalah 100%, Prevalensi koksidiosis sapi lokal di Kabupaten Nganjuk pada 

kclompok umur kuran dari 6 bulan adalah 100%, Kelompok sapi umur 6 bulan 

sampai 12 bulan adalah 100%, sedangkan kelompok sapi umur lebih dari 12 bulan 
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adalah IUOOo, sclilligga SCGII;1 IIll1l1ll1 prcvalcllsi sap' 10l-..al III kahupaicil N!:',all.luk 

adalah IOO'Y. •. 

4.2. Analisis lIasil 

Untuk prevalensi koksidiosis sapi lokal di Kabupaten Nganjuk, tidak perlu 

dilakukan Uji Statistik. Hal ini dikarenakan prevalensi koksidiosis sapi lokal di 

Kabupaten Nganjuk yang ditinjau dari umur dan sistem kandang mempunyai 

jumlah yang sama scmua (100%), sehingga dapat disimpulkan bahwa umur dan 

sistem kandang tidak berpengaruh terhadap prevalensi koksidiosis sapi lokal di 

Kabupaten Nganjuk. 
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nAnv 

PEM8AIIASAN 

Spcsics hlllel'/(/ yang ditcl11ukan dari hasil pCl11criksaan scjul11lah 120 

sal11pel fcscs sapi bcrdasarkan l11orfologi ookista l11aupun waktu sporulasi ada tiga 

SpCSlCS yallu /:III1('/'/(/ :11('/'1111, /';1111(,1'/(/ hov/s dan /:'1111('1'1" sllhsplicl'lc". Iial in; 

sesuai yang discbutkan Levine (1985) dan Soulsby (1986), bahwa penyebab 

koksidiosis pada sapi ada sekitar 13 spesies Himerza, dimana ketiga spesies yang 

ditemukan dalal11 penelitian ini merupakan spesies patogen dan sering terjadi di 

padang penggembalaan di Amerika Serikat. 

Adanya infeksi campuran beberapa spesies Umeria banyak dijumpai dalam 

penelitian ini, terutama pada sapi yang berumur kurang dari 6 bulan. Kejadian ini 

sering dijumpai karena hewan yang masih muda peka terhadap infeksi koksidia 

terutama yang belum pernah terinfeksi. Soulsby (1986) menyatakan bahwa sapi 

sering terjadi infeksi campuran dengan beberapa spesies Eimeria yaitu lo'imerza 

:uernh, I,'imerza hovis, I,'imeria auhurnensis, I,'imena suhspherica, I,'imena 

cyllnJric" dan 1:'IIl1ena ellipsoiJails. 

Dari data hasil penelitian kejadian koksidiosis sapi lokal di Kabupaten 

Nganjuk l11enunjukkan 100% sapi lokal di Kabupaten Nganjuk terinfeksi koksidia. 

Hasil ini l11enunjukkan bahwa ul11ur dan sistem kandang tidak mempengaruhi 

keJadian koksidiosis sapi lokal di Kabupaten Nganjuk. Hal ini diduga karena 

peternak tidak mengkonsultasikan ternaknya ke petugas atau dokter hewan 

walaupun hcwannya sakit, sehingga sapi yang sakit kurang mendapatkan 
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pcrhaliall. Bdcrnak sapi lIll1l1lllllya sebagai lIsaha s:Jlllpillgall, schingga pcmhdiall 

obat-obatan dirasa merupakan pemborosan dan ternak sapi yang terinfeksi 

koksidia lI11lll11ll1va l11asih tetap hidllp dan I11nsih laku dijunl di pnsaran. Alasan 

lain yakni karena ul11ul11nya di dacrah Nganjuk cara pemeliharaan sapi l11asih 

tradisional. Sapi digembalakan dalam suatu padang pcnggcmbalaan sccara 

bersama-sama antara sapi dewasa yang mungkin terinfeksi koksidia dengan anak 

sapi, sehingga anak sapi mendapat infeksi koksidia dari sapi dewasa. Sesuai 

dengan pendapat Levine (1990) yang menyatakan bahwa anak sapi lebih peka 

terhadap infeksi koksidia daripada sapi dewasa. Se11lakin tua umur hewan 

semakin menunjukkan kemampuan kekebalan terhadap infeksi koksidia (Noble 

dan Noble, 1973) Hal ini karena kekebalan yang terjadi pada sapi dewasa 

scbagai hasil infeksi pada saat sapi l11asih 11luda (Levine, 1990). 

Ditinjau dari daerah Kabupaten Nganjuk yang ter11lasuk daerah yang 

bersuhu optimum yang sangat mendukung untuk perkembangbiakan dan 

pertumbuhan dari ookista, hal ini dapat dibuktikan dengan melihat ketinggian 

daerah Nganjuk. Ketinggian dari permukaan air laut 10-25 meter pada daerah 

timur, ketinggian 10-15 meter untuk bagian tengah dan ketinggian 0-3 meter 

uantuk bagian bara!. Disamping hal tersebut, dapat juga ditunjang karena 

pengetahuan peternak yang masih kurang di bidang tata laksana petemakan 

meliputi sanitasi kandang dan Iingkungan sehingga dapat menyebabkan 

perkembangan dan penyebaran penyakit koksidiosis. 

Sanitasi kandang yang kurang baik, seperti kotoran sapi yang ada tidak 

segera di olah untuk dijadikan pupuk mengkibatkan ookista dalam feses mampu 
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bcrsporliiasl Id"h ccpal bah"all """"Illi dalalll waklll ~4 pili Cara PCIIII"""I[;,,,, 

yang salah dimana feses dibuang tidak lebih dari satu meter dari kandang 

sehingga mencemari pakan dan minuman sapi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Soulsby (19X6) yang IIIcnyatakan bahwa koksidiosis sapi Juga discbabkan karcna 

cara pemeJibaraan dengan sistem kandang berlantai tanah dan letak pakan serta 

persediaan pakan yang diletakkan di atas tanah basah dan lembab, dimana hal ini 

melancarkan jalannya penularan atau pemindahan ookista dari sapi satu ke sapi 

lainnya melalui air minum dan pakan. Sesuai juga dengan pernyataan Levine 

(1977) bahwa sanitasi kandang yang jelek hampir dipastikan tidak mungkin ternak 

terhindar dari koksidiosis. Selai itu penempatan sapi satu dengan sapI yang 

lainnya terlalu dekat atau terlalu sesak sehingga sapi mengalami stres dan 

menycbabkan nafsu makan tcroak berkurang dan mcngakibatkan turunnya daya 

imunitas teroak sapi sehingga sapi mudah terserang penyakit. 

Umul11nya masyarakat Nganjuk dalam memelihara teroak menggunakan 

kandang berlantai tanah, karena selain mudah pcmbuatannya, biaya pembuatan 

kandang murah dan mampu dijangkau oleh masyarakat. Tanpa disadari, hal ini 

bisa mendorong penularan ookista dari sapi satu ke sapi lainnya dengan cepat. 

Ookista yang keluar bersama feses mencemari pakan dan minuman sapi sebagai 

akibat proses pcmbersihan fcses yang tidak sepenuhnya bersih sehingga ookista 

mampu bersporulasi dan menginfeksi sapi lain. Sesuai dengan pendapat Soulsby 

(J 986) yang menyatakan bahwa kandang yang berlantai tanah merupakan 

Iingkungan yang sesuai untuk terjadinya sporulasi ookista, dimana sporulasi 
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hanyak dipengaruhi anlara lain kekmhahan, jenis lanahnya yang hanyak humus, 

juga derajat keasaman dari tanah tersebut. 

I'enempalan sapi dewasa dan anak sapi pada kandang yang lerlalu sempil 

mcngakibalkan ruang gerak sapi terbalas sehingga menyebabkan sapi mcnjadi 

stres dan mengakibatkan nafsu makan temak berkurang sehingga daya imunitas 

temak sapi menurun, akibatnya penyakit mudah masuk ke dalam tubuh. Selain itu 

anak sapi yang bercampur dengan induknya alau lidak segera dipisah dari 

induknya akan lebih cepat terinfeksi koksidia dengan cepat, mengingat anak sapi 

bdum mempunyai kekebalan sehingga koksidia dengan mudah masuk dala tubuh 

anak sapi. 

Melihat perekonomian masyarakat Nganjuk yang relatif sedang, pengdaan 

kontrol kesehatan seeara rutin bagi semua temak baik ternak yang baru datang 

maupun temak yang sudah lama, dianggap merupakan suatu pemborosan 

mengingat hal tersebut tidaklah gratis. Sebenamya hal lersebut paling penting 

dalam mencapai hasil temak yang bagus, dikarenakan apabila ada temak yang 

baru datang terinfeksi koksidia maka dengan eepat temak yang sudah lama akan 

terinfeksi, tetapi apabila sebelumnya diadakan kontrol kesehatan terhadap sapi 

yang baru dalang maka penularan terhada sapi yang sudah lama dapat dieegah. 
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6.1. KcsimJluIan 

HAB VI 

KESIMPlJLAN 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Prevalensi koksidiosis sapi lokal di Kabupaten Nganjuk adalah 100% ditinjau 

dari umur dan sistem kandang dan spesies Himeria yang menginfeksi adalah 

/,'imeria ::uernii. L'imeria bOVI.\' dan Flmeria sub.l'herica. 

2. Umur dan sistem kandang tidak berpengaruh terhadap prevalensi koksidiosis 

sapi lokal di Kabupaten Nganjuk. 

6.2. Saran 

Dari hasil penelitioan di atas, dilaporkan bahwa prevalensi koksidiosis sapi 

lokal di Kabupaten Nganj uk yang tinggi, oleh karenanya untuk lebih menjada 

kesehatan dalam peningkatan produksi ternak dapat disarankan antara lain: 

I. Perlu adanya penyuluhan terhadap pentingnya sanitasi kandang dan 

lingkungan, serta tat laksana petemakan yang lebih baik. 

2. Perlu diusahakan pemisahan kandang antara anak sapi dengan sapi dewasa. 

3. Perl u di usahakan pemberian koksidiostat secara teratur dan terarah. 

4. Perlu adanya penelitian pola pengobatan penyakit koksidiosis pada temak 

yang paling efektif dan murah serta mudah didapat 
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IUN(;KASAN 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur dan sisten kandang 

terhadap prevalensi koksidiosis sapi lokal di Kabupaten Nganjuk dan mengetahui 

Jcnis-Jcnis 1',1/11<'1'1<1 yang Illcnginli;ksi. Ilasil pcnciitian ini diharapkan bisa 

menjadi masukan dan pedoman untuk pengendalian koksidiosis sapi lokal di 

Kabupaten Nganjuk. Dalam penelitian ini diajukan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

I. Terdapat perbedaan prevalensi koksidiosis pada sapI lokal di Kabupaten 

Nganj uk berdasarkan umur. 

') Tcrdapat perbcdaan prevaicilsi koksidiosis pad a sapi lokal di Kabupaten 

Nganjuk berdasarkan sistem kandang. 

Sejumlah 120 sampel Icses sapi lokal yang terbagi dalam dua kcJompok. 

Yang pertama berdasarkan sistem kandang (Iantai tanah dan lantai semen), 

sedangkan kategori yang kedua berdasarkan umur «6 bl. 6 bl-12 bl, > I 2 bl) 

Sampel diambil dari lima kecamatan yang masing-masing kecamatan 24 sampel. 

Sampel diperiksa di Laboratorium Entomologi dan Protozoologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga secara natif kemudian dilanjutkan 

dengan cara sedimentasi. 

Prevalensi koksidiosis sapi lokal di Kabupaten Nganj uk sebesar 100%, hal 

Inl menunj ukkan bahwa umur dan sistem kandang tidak berpengaruh terhadap 

prevalensi koksidiosis sapi lokal di Kabupaten Nganjuk. 

Sedangkan untuk spesies Umeria yang menginfeksi sapi lokal di Kabupaten 

Nganjuk adalah Fimena :::uernil, I"lmeria bovis dan Umeria sub,lphenca. 

23 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STUDI PREVALENSI ... AGUS SETYAWAN



DAFTAR PUSTAKA 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STUDI PREVALENSI ... AGUS SETYAWAN



IlAFTAR PIISTAKA 

Adam, K.M.G., J. Paul dan V Zaman. 1971. Medical and Veteriner and 
Protozoology. Churchill Living Stone. 

Ashadi, G. 1979. Pengebalan Aktif Terhadap Koksidiosis Sekum Pada Ayam di 
Indonesia. Disertasi Doktor, Institut Pertania Bogor, 1-13. 

Barrows, E. D. 1957. Treatment of Coccidiosis in Beef Cattle. Vet. Med., 52 : 
164-166. 

Boughton, D. C. 1942. An Overlooked Macroscopic Intestinal Lesion of Value in 
Diagnosing Bovine Coccidiosis. North Am. Vet., 23: 173-175. 

Chobotar, BDM. Hammond and M.L. Minner, 1989. Development of First 
Generation Schizont of /,·,merw auhurnensls. The Journal of Parasitology 
vol. 55, No.2, April 1989, P 385-397. 

Davis, L.R. and G.W. Bowman. 1957. The Endogenous Development of Eimeria 
~lIe",,", A Pathogenic coccidium ofCattlc. AJVR, 18: 569-574. 

Gaspers, V. 1995. Teknik Analisis Dalam Penelitian Percobaan. Tarsito Bandung. 

Levine, N.D. 1977. Texbook of Veterinary Parasitology. Burgess Publishing 
Company. Minneapolis, Minnesota. College of Veterinary Medicine 
University of Illinois Urban, Illinois. 

Levine, N.D 1985. Veterinary Protozoology. First Edition. Iowa State University 
Press. Ames. 

Lund, E.E. 1954. Estimating Relative Pollution of The Environment With Oocyst 
of /,'imeria stiJae. 1. Parasitol. 40 : 663-667. 

Noble. E.R. and G.A. Noble. 1989. Parasitologi. Biologi Parasit Hewan. Edisi 
kelima. Gajah Mada University Press (Terjemahan oleh Wardiaretno, Editor 
Noerhajati Soeripto). 

Lastuti, D. D.R, E. Suprihati, R. Sasmita, 1992. llmu Penyakit Protozoa. 
Departeman Pendidikan dan Kebudayaan. Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Airlangga, Surabaya. 

Lastuti, N.D.R, E. Suprihati, L.T. Suwanti, Mufasirin, 1997. Dasar-dasar 
Protozoologi. Laboratorium Entomologi dan Protozoologi, Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Surabaya. 

24 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STUDI PREVALENSI ... AGUS SETYAWAN



l\cduKcr. J)W ,,"d CA Spccr, I'JX7. 1:,lrcd of Sporm,.oitc Inoculuill si/c on 
invitro production of Merozoite of I,'"nerw h()VIS (Aplicompi<:xa). Amcrica 
Society of Paras it iii gist. J. Par. 73 (2).p. 427-430. 

Rose, ME 1976. Coccidiosis Immunity and The Prospect Prophylactic 
Immunizatioll. Vet. Record 98 : 481-484. 

Soulsby, E.J.L. 1982. lIelminth, Arthropod and Protozoa of Domesticated 
Animal, 7 th Ed. Bailliare Tindal, London. 

Sudjana. 1989. Metoda Statistika. Edisi 5. Penerbit Tarsito, Bandung. 

25 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STUDI PREVALENSI ... AGUS SETYAWAN



• 

LAMPI RAN 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STUDI PREVALENSI ... AGUS SETYAWAN



Lampiran I. 

Tah.:1 'I. Total untu\; Tiap I'crlakuan Sistcm Kandang dan lJmur Sapi tcrhadap 
.Iulllbh LlIllCna Pcr (iralll I:cscs. 

------1--- - ------------------ '---1 1 
Kandan~ 1I1llllf (B) Rata-

~ 1 1 Total 
\ (A) I 0-1> hi (B I ) I> bl-Ith (13:!) >lIh(83) rata 

-- --1- -.--------_. ---
Biasa (/\ I) 4930 40 XO 2833)3 I 1843,33 I 197,39 

Pkster 

(A:!) 1 4023,33 3570 2493,33 10086,67 168,11 

Total 
\ 

S953.33 7650 53:!6,67 21930 

Perhitungan dengan analisis Pola Faktorial yang dilaksanakan dengan Rancangan 

Acak Lengkap sebagai beriku! : 

j
.T __ (: IV3(1)-
... ~ .fllll77l17,50 

2 x 3x 20 

.IK/Olaf::: ~26,()!: .... 22(j.67 2 -;- .......... +113,33
2 

- FK 

::: -I0758S 

= 1Y8r.S.f.30 

JJ.: x/sa::: .1;': !Oful - ,H .. - I)(:rlakll(lll 

::: 2(J8W)(),7(1 

I 18~' ,,' - 1II(}>lr. r,-' .fA." A::: .) .. '- ), )1 - FK 
3 x 20 

.fA: B::: 8953.332 
-- 7(jj02 - 53")(jJi.77 

~ x 2{) 

"- 1518(j<)5 

.JK ill! ~ .If: I,cr/ilkllilll .- .JK A - .JK Ii 

:::-I225.5() 
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1('1'1', , 

KTIl - X-I.'7.1.65 

Fhit(P) = KTP = 71 69 
KTS -, 

Fh't(A)= KTA =1400 

I KTS ' J 

, KTB 
Fhlt(B) =-- = 46 04 

KTS ' 

Tabel 5, Sidik Ragam 
~~S~,~K~, ____ ~d~b~~~J~,K~r,~ __ ~ __ ~K~,T~, ____ ,~~F~h~it~----r-~S~i~g~, 
: Perlakuan • 5 ! 198684,30 I 39736,86 ! 21,69 I 0,000 

i ! 75715,45 I I Kandang 25715,45 - -' 14,03 i 0,000 
Umur '), 168743,29 I 84371,65 \46,04 1 0,000 

,Interaksi ') I 4225.56 I 2112,78 1,15 1 0,319 
I Sisa 1 14 I 208900,70 i 1832,46 I 
f--="=-:------'~.::-+:::.::c 
'-.' T.:...:o'-"ta:::..l __ ---'--I 1,--,9_-,-' --,4~07 585,30 i I 
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Dari label di alas I1lcnllnjllkkan : 

1\:lhed:lali \'~IIIt', sang;l! lIyataJlIlldah ~Jlllella pada pClIgaluh lIlIllll (SIt, Keed, u 

0: (I , l1laka Ilipotesis nol ditolak). 

I'erbedaan yant! sangat nyata jUl1llah cimeria pada pcngaruh sistcm kandang 

(Sig. heeil, <X S tl , l1laka hipotcsis nol ditolak. 

Inlcraksi anlara ul1lur dan sistem kandang tidak berpengaruh terhadap jumlah 

Cllllcna. 

" 
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Lampinlll 2. 

Tabe! (,. I'crbcdaan rala-rala .Iullllah hillcria bcrdasarkan LJmur 
· i , 

- I 

i 
I 

Tabel 7. Perbcdaan rala-rata Eimeria berdasarkan sistem kandang 

i (I) Kandanu 
I -

I 
! Biasa 

I I Plester 

i 

(.I) Kandang 

I'kslcr 

Biasa 

I Beda rata-rata 
I 
I (1_ .I) 
I 
I 

I "970* I - ,_0 

i -"9 7 8* 
I - .-

I S.e 

I 
I r;:;o:---
I 7,82 

I 787 I ,~ 
I 

-STg~---1 

I 
-----+-i -------j 

! 0,00 I I 
; 0,001 I 

I 

Berdasarkan analisis dengan Percobaan Faktorial yang dilaksanakan dengan 

Rancangan Acak Lengkap dan dilanjutkan dengan Uji BNT di atas maka : 

I. Terlihat perbedaan yang nyata pada jumlah Eimeria ditinjau dari umur 

sapl. 

Urutan jumlah Eimeria kurang dari 6 bulan tinggi 

6 bulan - 12 bulan sedang 

lebih dari 12 bulan rendah 
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2. Tc:rlihat pc:rbc:daan yang nyata pada jllmiah Eimeria ditinJ<llI dari sistclll 

kandang. Kand<lng biasa Icbih banyak jumiah Eimeria dibandingkan 

ut;ugan kandang picSlcr. 
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Lal11piran 3, 

I'crhitungan .Iumlah Eimeria Per Gram Fcscs ditinjau dari Umur Sari 

l
i--T-,Ii k""m"~>b:l'~~:~(""l<g'il'J -"(X;;F-: ("; -Zl; i 
Tanc! 8. 

- .:I 226,67 I 2,92 ; 8.53 
3! 5 283,33 i 59,58 3549.78 
.:I 1.:1 226,67 2,92 8,53 

6 
7 
8 
9 
III 
11 
11 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
10 
21 
22 
23 
14 
25 
26 
27 
18 
29 
30 
31 

33 
34 
35 
36 

! 37 
I 38 
I 39 
I 40 
I.lumlah 

.:I 226,67 2,92 8.53 
5 283,33 59,58 3549.78 
5 283,33 59,58 3549.78 
4 116,67 1,92 8.53 
5 283,33 59,58 3549,78 
.:I 126,67 2,92 8.53 
.:I 226,67 2,92 8,53 
4 226,67 2,91 8.53 
4 226,67 2,9'2 8,53 
4 226,67 2,92 8,53 
3 170 -53,75 2889.06 
4 126,67 2,92 8,53 
4 226,67 2,9'2 8,53 
5 283,33 59,58 3549,78 
6 340 116,25 13514,06 
5 283,33 59,58 3549,78 
5 283,33 59,58 3549.78 
:3 J 70 -53,75 2889,06 
3 170 -53J5 2889,06 
:; 170 -53,75 2889.06 
3 ] 70 -53,75 2889.06 
4 226,67 2,92 8.53 
3 170 -53,75 2889.06 
,) 170 -53,75 2889,06 
4 226,67 2,92 8,53 
,) 170 -53,75 2889,06 
,) 170 -53,75 2889,06 
3 170 -53,75 2889,06 
3 170 -53,75 2889,06 
4 226,67 2,92 8,53 
4 126,67 2,92 8,53 
4 226,67 2,92 8,53 
_, 170 -53,75 28 XC!, 06 
6 340 116,25 13514,06 
3 170 -53,75 2889,06 
4 226,67 2,92 8,53 . 

8950 89587,~ 
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,\'1)50 

·/11 

S/l fl'''; \' -0;; { ..... ( ','/ 

31) 

·/7,')3 

Schingga dapat dikatakan hal1ll'a rata-rata jumlah Eimeria Per Gralll Fcscs pad a 

Sa pi 1I1llur kurang dari 6 bulan adalah 223,75 ± 47,93. 
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Lampirall .t 

Tabcl () i'erilltungan .Il1mlah Lllllcria Per Gram I;cscs ditinjUli dari lJlllur Sa pi 

I 
h bulan salll!,ai I ~ bulan di I<abupaten Ngiln,iuk 

Nil Xn !,xi __ ... I .... (Xi- ~L (X' -)' 
I 

I 
__ .. ' ~ - x 

1. oJ 226,67 35.42 I 125·1.51{ 
7 4 226,67 35,42 I I 254,5l\ 
.' . 4 226,67 35,42 1254.58 
4. 

, 
170.0() 21,25 4:i1.56 , 

5. oJ 2:!6,67 35,42 1254,51{ 
6. 4 226,67 35,42 1254,51{ 
7. 4 226,67 35,42 1254,58 
8. 4 226,67 35,42 1254,58 
9. 3 170,00 11,25 451,56 

I O. :; 283,33 92,08 8478.73 
II. 5 283,33 n,os 8478,73 
12. , 

170,00 21,25 451.56 -' 
13. 3 170,00 21,25 451,56 
14. , 

170,00 11,25 451,56 -' 
15. 4 226,67 35,42 1254,58 
16. i 4 226,67 35,42 1254,58 
17. 3 170,00 21,25 451,56 
18. 3 170,00 21,25 451,56 
19. 7 113,33 77,91 6071,53 
20. , 

170,00 21,25 451,56 ~ 

21. ') 113,33 77,92 6071,53 
77 , 

170,00 21,25 451.56 -' 
')' 
-~. ') 113,33 77,92 6071,53 
24. 

, 
170,00 21,25 451,56 ~ 

15. , 
170,00 21,25 451,56 ,) 

26. 4 226,67 35,42 1254,58 
27. , 

170,00 21,25 451,56 ~ 

28. . 170,00 21,25 451,56 
29. 3 170,00 21,25 451,56 
30. 7 113,33 77,92 6071,53 
31. 3 170,00 21,25 451,56 
'7 , 

170,00 21,25 451,56 :J __ . 
,) 

" 3 170,00 21,25 451,56 ,),) . 

34. 3 170,00 21,25 451,56 
35. 4 226,67 35,42 1254,58 
36. 4 226,67 35,42 1254,58 
37. 3 170,00 21,25 451,56 
38, 4 229,67 35,42 1254,58 
39, 5 283,33 92,08 8478,73 
40. 3 170,00 21,25 451,56 

: .Iull1lah 7650 75063,05 
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I' 

SIJ 

/tJ/ .. '5 

I~ (\._, __ rl_-' 

V 1/ I 

75063,05 

.N 

Sehingga dapat dikatakan bahw<J rata-rata jumlah Eimeria Per Gram Feses pada 

sapi umur 6 bulan sampai 12 bulan adalah 191,25 ± 43,87. 
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Lampiran 5. 

Tabd 10. Perhitungan .Iumlah Eimeria Per Gram Fescs ditinjau dari LJmur Sapi 
, , !cbih dan 1 ~ bulandi Kabup~~enNgan.illk"_1 

f- NO: ....... ~o - -'-:-"-"-II~'''-r-J~-'I;) SX,4L-I-JX!.- ~L_I 
I I.. - ,.),.J.) • 393.63 
l' -1 ! 226,67 93,50. 87-12.25 
3.: 2 j 113)3 I -19,84 393.63 
-1: 3 : 170,00 36,83 1356,-15 
5. .' 170,00 36,83 1356.-15 
6. 1 113,33 -19,84 393.63 
7. , 170,00 36,83 1356,45 
8. -1 226,67 93,50 8742.25 
9. .' 170,00 36,83 1356,45 
10. • 170,00 36,83 1356,45 
I I. 1 113,33 -19,84 393,63 ! 

12. .3 170,00 36,83 1356,45 
13. I ') 113,33 93,50 393,63 I 

14. 
15. 
16. ' 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
11 

23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 

-' 

-' 

') 

1 

-1 
I 

170,00 36,83 1356,45 
113,33 -19,84 393,63 
170,00 36,83 1356,45 
113,33 -19,84 393,63 
113,33 -19,84 393,63 
113,33 -19,84 393,63 
113,33 -19,84 393,63 
1 13,33 -19,84 393,63 
113,33 -19,84 393,63 
113,33 -19,84 393,63 
113,33 -19,84 393,63 
56,67 -76,50 5852,15 
113,33 -19,84 393,63 
113,33 -19,84 393,63 
113,33 -19,84 393,63 
226,67 93,5 8742,25 
56,67 -76,50 5852,25 
170,00 36,83 1356,45 
170,00 36,83 1356,45 

33. 1 113,33 -19,84 393,63 
34. '"'I 113,33 -19,84 393:63 
35. 56,67 76,50 5852,15 
36. _, 170,00 36,83 1356,45 
37. 1 113,33 -19,84 393,63 
38. .' 170,00 36,83 1356,45 
39. _, 170,00 36.R3 1356,45 
40. 1 I 13,33 -19,84 393,63 

'_ .:..,:' u",ITI",I=.:a '.:...1 ~~~=--=--=--=--=--=--=--=--=-~5~3~26~,c::.6.::.7~-=--=--=-~-=--=--=--=-~~~':'" _-_-:....L_-_-~"O':6"-9:;':6~8-:3 ,'.::5::=:8-
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Peril i lUll ga II 

,/II 
/.i3.r 

Sf! J~ I, \', r)-
-

/I I 

D.2? 

Schillgga dapal dikalakall balm'a rala-rala .illmlah Eimcria Pcr Gram Fcscs pad a 

sapi lImllr kbiil dan 12 bulan adalah 133,17 ± 42,27, 
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La III pi ra n 6. 

Tabe! II . 

I-'-~I.-,--· I­

I I. I , 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
~. 

9. 
I (). 
II. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
n ," --). 

24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 

34. 
35. 
36. 
37. 
38. 
39, 

I'erhillingan .Il1mlah Eimeria Per Gram Fescs ditinjall dari Sistem 

. Kalldal~!;U2~rl~11l'~I~I1-,~~~.i.KabllJlaten Ngat~ill~ --:~~: ___ -.,_ I 

Xu I X'._. . .. 1 ... (X,~x) ~ (X, _ ,,) I 
-l 226,67 29,2& 1 857.32 \ 
-l 226.67 29,28 857.32 
:; 283.33 85,94 7385,X(, 
-l 226,67 29,28 857,32 
-l 226,67 29,28 857.32 
5 283.33 85,94 7385.68 
:' 283,33 85,94 7385,68 
.j 226,67 29,28 857,32 
5 283,33 85,94 7385.68 
-l 226.67 29,28 85V2 
-l 226,67 29,28 857,32 
-l 126,67 29,28 857.32 
-I 126,67 29,28 857,32 
-I 126,67 29,28 857,32 
.3 170,00 -'27)9 750,11 
-l 226,67 29,28 857.32 
-l 126,67 29,28 857,32 
5 283,33 85,94 7385,68 
6 340 142,61 20337,61 
5 283,33 85,94 7385,68 
-I 126,67 29,28 857,32 
-l 226,67 29,28 857,32 
-I 126,67 29,28 857,32 
3 170,00 -'27,39 750,21 
-I 226,67 29,28 857,32 
-I 226,67 29,28 857,32 
-I 226.67 29,28 857,32 
-I 126,67 29,28 857,32 
:J 170,00 -27,39 750,21 
5 283.33 85,94 7385,68 
5 283,33 85,94 7385,68 
3 170,00 -27,39 750,21 
3 170,00 -27,39 750,21 
3 170,00 -27,39 750,21 
4 226,67 29,28 857.32 
-l 226,67 29,28 857,32 
3 170,00 -27,39 750,21 
:J 170. (JO -27,39 750,21 
, 113,33 -84,06 7066,08 

40. 3 170,00 -27,39 750,21 
~.:.4· '-:.1. ___ --=' ____ --'113,33 -84,06 7066,08 
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,- - --_. - - -- -------- -- -:--- -------
E ·1 2?6'(,7 29.28 R57J2 

.1.' " I 1.,_).' -X·I,(l(, 70(,("OX .. 
i ·14. <'6,1,7 -140.72 19S0?, 1 2 

·1 :i . i , 170.00 -27,1') 7.'>0,21 
·1 (,. , 11]..1:1 -X-1,O(, 70(,("OX 

-17. , 170,00 -27,Jl) 750,21 

-1X -1 226,67 29,2X X:'7,32 
49 , 170,(l0 -27,}9 750,21 

50. , 170,00 -27,39 750,21 

-'I. ., 113,33 ·X4,06 7066,08 -
52. , 170,00 -27,39 750,21 

53. ., 113,33 ·84,06 7066,08 -
i <'-1. 

, 
170,00 ·27,39 750,21 , 

55 ., 
113,33 ·8-1,06 7066,08 

5(, -' 170,00 -27,39 750,21 
57. ., 113,33 -84,06 7066,08 
58. ., 113,33 ·84,06 7066,08 
59. ., 113,33 ·84,06 7066,08 
60. 

., 113,33 ·84,06 7066,08 
! Total 11843,33 208673,77 

Perhitungan 

.Y ::: 

riO 

i 

Sf) 
I~ (. \', xl' 

V If-I 

::: 1.?()S673J 7 

\ 5~ 

59.-1-

S~hingga dapat dikatakan balm'a rata· rata Jumlah Limeria Per Gram Feses pada 

sapi dengan kandang berlantai tanah adalah 197.39 ± 59.47. 
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I.:lmpiran 7. 

Tahel 12. 

No i 

7 I 

-I. 
:i 
il. 
7. 
8 
9. 

10. 
II. 
12. 
13. 
1-1. 
15. 
16. 
17 i 

18. 
19. 
20. 

i21. 

~' ...:..J . 

2-1. 
I 25. 

26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
'7 -'-. 
" -'-' . 
34. 
35. 

I 36. 
:, 7. 
38. 

i 39 
i 4(J 

L~1 

J>crhilllngall .illmlah Eimeria Per Gram Feses dllillJaU dari Sislelll 
Kandal1", Lanlai Pksler~li_Kal)upaICIl Ngal1.iuK _ , _ 

I ..- 2 ,\" Xi (Xi··,) (XI-') 
, 2X:U:; 115,22 1:'275,1)) 

170,00 I ,~9 3,57 
, 170,00 1.~9 3,57 

170,()() 1,89 3,57 
170,00 1,89 3,57 

-I 226,67 58,56 3429,27 
, 170,00 1,89 3,57 
~ 170,00 1,89 3,57 
-l 226,67 58,56 3429,27 
, 170,00 1,89 3,57 
, 170,00 1,89 3,57 
, 170,00 1,89 3,57 
-' 170,00 1,89 3,57 
-I 226,67 58,56 3429,27 
-I 226,67 58,56 3429,27 
-I 226,67 58,56 3429,27 
" 170,00 1,89 3,57 
b 340,00 171,89 29546,17 
" 170,00 1,89 3,57 
-I 226,67 58,56 3429,27 
") 113,33 -54,78 3000,85 
~ 170,00 1,89 3,57 
, 113,33 -54,78 3000,85 
~ 170,00 1,89 3,57 
~ 170,00 1,89 3,57 
-l 226,67 58,56 3429,27 
, 170,00 1,89 3,57 
, 170,00 1,89 3,57 
, 170,00 1,89 3,57 
, 113,33 -54,78 3000,85 
-' 170,00 1,89 3,57 
-' 170,00 1,89 3,57 
3 170,00 1,89 3,57 
" 170,00 1,89 3,57 
-I 226.67 5856 3429,27 
-I 226,67 58,56 3429,27 
, 170,00 I,X9 3,57 
-I 226,67 58,56 3429,27 
.:' 183,33! 115,22 13275,65 
_, 170,00 I 1 89 I 3,57 

__ 2 _______ 113)3 . __ I_,:~4:~L_I}()o,o,85_! 
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42. 
·I~ 

i -I.!. 
-l'i 
-l (, I 

-17 
-IX. 
49 
'ill. 
)1 

52. 
53. 
54. 
'i:i . 
56. 
57. 
58 
59. 
60. 

Perhitungan 

.1'1 ) 

/IJ(1S(,J,­

oil 

\ 1/ - I 

0 II}']} -
0 II])] -
0 11})3 

56.67 
0 113J_' 
0 II}J3 
0 113.33 -
-I 226,67 

'i6,67 
, 

170,1I1i , 

-' 170,00 
~ 113,33 

" 113.33 -
:i6.67 

, 170,00 
0 113)3 
-' 170,00 
.3 170,00 

" 113,33 -
10086,67 

1 (,,1.11 

ir3 !YIJ 8 
\ 5') 

5~.18 

i -)4,78 ] 000. X 'i I 

I -54,7X .1(100,X" 
I -'i4.7X ]1I00,X~ 

- I I 1,4-1 12-118,1'7 
-:'-I.7X 311110, X" 
-5-1.n 31100.X'i 
-54,78 3000,X:i 
'i8.56 3429,27 

-I I 1,44 12-118.X7 
1,89 3,57 
1,89 3,57 

-54,78 3000,85 
-54,78 3000,85 

-111,44 J:~41 s,n 
1,89 3,57 

-54,78 3000,85 
1,89 3,57 
1,89 3,57 

-54,78 3000,85 
173191,48 

Schmgga Llapal Llikatakan bahwa rala-rata Jumlan l':imcria Pcr Gram Feses paLla 

sapi d<engan ~anJzlllg bcrialllal pi.:sler adalah 168. II ± 5-1.18. 
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Gambar 1. Ookista Eimeria zuernii yang belum bersporulasi 

Gambar 2. Ookista Eimeria zuernii yang bersporulasi 
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Gambar 3. Ookista Eimeria bovis yang belum bersporulasi 

Gambar 4. Ookista Eimeria subspherica yang belum bersporulasi 
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Gambar 5. Ookista Eimeria subspherica yang bersporuJasi 
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